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Abstrak 

Di Indonesia, inisiatif pengembangan proyek teknologi informasi di sektor pendidikan telah menunjukkan 

potensi yang signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Pengembangan proyek TI ini sangat 

membutuhkan manajemen proyek TI yang baik. Namun demikian, berdasarkan studi, sejak tahun 2017 

sampai dengan tahun 2021 terdapat tantangan berupa kegagalan proyek yang relatif tinggi (61%) dan hanya 

18% proyek teknologi informasi yang sukses. Penelitian ini dimaksudkan untuk membantu organisasi untuk 

mengidentifikasi dan mengelola faktor-faktor penting di dalam budaya organisasi pada institusinya guna 

mencapai kesuksesan pada manajemen proyek TI sebagai bagian dari upaya mencapai ketahanan teknologi 

nasional. Dalam penelitian ini responden adalah dosen dan tenaga kependidikan di perguruan tinggi di 

Indonesia dengan syarat khusus yaitu pernah terlibat dalam proyek teknologi informasi di institusinya. 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non-probability sampling dengan 

metode penentuan sampel convinience sampling. 

Dari analisis terungkap bahwa Budaya Organisasi dengan variabelnya berupa Komunikasi, Penghargaan 

dan Insentif, Pembelajaran dan Kerjasama berpengaruh signifikan positif terhadap peningkatan Kesuksesan 

Manajemen Proyek Teknologi Informasi. Hasil penelitian ini dapat membantu organisasi di Indonesia 

untuk mengidentifikasi dan mengelola faktor-faktor penting di Budaya Organisasinya dalam meningkatkan 

Kesuksesan Manajemen Proyek Teknologi Informasi pada institusinya yang pada gilirannya dapat 

meningkatkan ketahanan teknologi nasional Indonesia. 

 

Kata Kunci: Budaya Organisasi; Faktor Informal Organisasi; Ketahanan Teknologi; Manajemen Proyek; 

Teknologi Informasi. 

. 
Abstract 

Initiatives to develop IT projects in the education sector have shown significant potential to improve the 

quality of learning in Indonesia. Effective IT project management is crucial to the progress of this IT 

project. Nevertheless, the study reveals that from 2017 to 2021, there were obstacles in the form of a 

relatively high number of project failures (61%), and only 18% of information technology initiatives were 

successful. This study is designed to assist organizations in identifying and managing critical factors in 

their organizational culture to achieve success in IT project management as part of their efforts to achieve 

national technological resilience. The respondents in this study were lecturers and education personnel at 

universities in Indonesia who met specific criteria, including their involvement in information technology 

initiatives at their institutions. This investigation employed a convenience sampling method in conjunction 

with a non-probability sampling technique. According to the analysis, the success of information 

technology project management was significantly enhanced by organizational culture, which encompassed 

communication, awards and incentives, learning, and cooperation. The study's findings can assist 

Indonesian firms in recognizing and controlling key elements of their organizational culture that contribute 

to the success of IT project management inside their establishments, hence enhancing Indonesia's 

technological resilience as a whole. 

https://jsi.ejournal.unsri.ac.id/index.php/jsi/index
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1. PENDAHULUAN 

Dalam konteks globalisasi dan revolusi digital saat ini, ketahanan teknologi informasi 

(TI) menjadi salah satu pilar penting yang mendukung kedaulatan negara [1]. Ketahanan 

TI mencakup aspek perlindungan infrastruktur dan data digital dari serangan siber serta 

pemanfaatan teknologi untuk memajukan kesejahteraan masyarakat [2]. Di Indonesia, 

inisiatif pengembangan proyek TI di sektor pendidikan telah menunjukkan potensi yang 

signifikan dalam meningkatkan kualitas pembelajaran [3]. Pengembangan proyek TI ini 

sangat membutuhkan manajemen proyek TI yang baik. Namun demikian, berdasarkan 

studi yang dilakukan oleh Ranesh dan kawan-kawan, sejak tahun 2017 sampai dengan 

tahun 2021 terdapat tantangan berupa kegagalan proyek yang relatif tinggi (61%) dan 

hanya 18% proyek teknologi informasi yang sukses [4]. 

 
Gambar 1. Rasio Kesuksesan Proyek TI [4] 

 

Manajemen proyek TI yang efektif melibatkan perencanaan, pengorganisasian, 

pengarahan, dan pengendalian sumber daya TI untuk mencapai tujuan proyek secara 

efisien dan efektif [5]. Praktik manajemen proyek yang baik dapat mengatasi 

kompleksitas proyek, mengelola risiko, serta memastikan pengiriman hasil proyek yang 

memenuhi spesifikasi waktu, anggaran, dan kualitas [6]. Integrasi antara manajemen 

proyek yang solid dan manajemen organisasi yang mendukung dapat menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk menunjang kesuksesan proyek TI [5]. 

Mengingat betapa pentingnya kesuksesan dalam manajemen proyek maka para 

ilmuan berusaha untuk meneliti faktor yang mendorong tercapainya kesuksesan 

manajemen proyek TI. Dari beberapa penelitian sebelumnya terungkap bahwa  

kesuksesan manajemen proyek TI banyak ditentukan oleh faktor formal organisasi 

seperti: standar dan tata kelola TI [4], metodologi dalam pelaksanaan proyek TI [7] [8] 

dan kemampuan tim dalam mengelola proyek TI [7] [9]. Dari penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya terungkap bahwa faktor formal organisasi seperti standar, metode 

dan kemampuan tim berperan dalam kesuksesan manajemen proyek TI, namun belum 

banyak penelitian yang meneliti tentang peran faktor informal organisasi dalam 

kesuksesan manajemen proyek TI [10] [11] padahal faktor informal organisasi seperti 
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budaya organisasi juga berperan besar dalam kesuksesan implementasi TI [12] termasuk 

di dalamnya kesuksesan manajemen proyek TI [10] [11]. Budaya organisasi sebagai salah 

satu faktor informal organisasi memiliki pengaruh yang signifikan akan kesuksesan 

implementasi TI [13] [14] dan budaya organisasi dapat menjadi pendukung kesuksesan 

implementasi TI dalam jangka panjang [15] karena sifatnya yang intangible atau tidak 

terlihat namun sangat diperlukan [16].  

Diperlukan penelitian yang berusaha mengungkap pengaruh faktor informal 

organisasi dalam hal ini budaya organisasi terhadap kesuksesan manajemen proyek TI di 

perguruan tinggi di Indonesia. Penelitian ini dimakudkan untuk membantu organisasi 

untuk mengidentifikasi dan mengelola faktor-faktor penting di dalam budaya organisasi 

pada institusinya guna mencapai kesuksesan pada manajemen proyek TI sebagai bagian 

dari upaya mencapai ketahanan teknologi nasional serta menawarkan solusi praktis untuk 

menguatkan interaksi antara budaya organisasi dan praktek manajemen proyek.  

   

   

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1. Kajian Pustakan dan Pengembangan Hipotesis 

2.1.1. Budaya Organisasi 

Budaya organisasi adalah cara yang ditempuh oleh sekelompok orang dalam 

organisasi dalam mengatasi masalah adaptasi eksternal dan integrasi internal dan 

kemudian berhasil lalu ditularkan kepada anggota lain di organisasinya [17]. 

Budaya organisasi secara signifikan mempengaruhi perilaku anggota organisasi 

melalui berbagai komponen seperti arah strategis, komunikasi, pengakuan, dan insentif. 

Elemen-elemen ini menciptakan kerangka kerja yang membentuk sikap, meningkatkan 

kinerja, dan menyelaraskan tujuan individu dengan tujuan organisasi [18] [19]. Beberapa 

komponen budaya organisasi yang sering dibahas sebagai komponen kunci dalam budaya 

organisasi adalah: Arahan Strategi [20], Komunikasi [21], Penghargaan dan Insentif [22], 

Pengendalian [23], Pembelajaran [24] dan Kerjasama [19].   

   

2.1.2. Manajemen Proyek Teknologi Informasi 

Manajemen proyek TI mencakup penerapan metodologi, alat, dan praktik untuk 

secara efektif merencanakan dan melaksanakan proyek TI. Ini melibatkan navigasi 

beberapa fase, termasuk inisiasi, perencanaan, pelaksanaan, pemantauan, dan penutupan, 

sambil menyeimbangkan batasan waktu, biaya, dan ruang lingkup [5]. Penting untuk 

menekankan pada standar manajemen proyek dan metodologi untuk mengelola 

kompleksitas yang melekat dalam proyek TI, yang sering menghadapi ketidakpastian 

tinggi karena teknologi dan persyaratan yang berkembang [25]. 

Keberhasilan manajemen proyek teknologi informasi (TI) dipengaruhi oleh tiga 

variabel yaitu kualitas, biaya, dan waktu. Studi terbaru menyoroti peran penting kualitas 

dalam menentukan keberhasilan proyek. [26].   

 

2.1.3. Hubungan Budaya Organisasi dengan Manajemen Proyek TI 

Kesesuaian manajemen proyek dengan budaya organisasi secara signifikan 

meningkatkan keberhasilan dalam manajemen proyek dengan menumbuhkan lingkungan 

yang kondusif untuk komunikasi yang efektif, kejelasan, dan penyelarasan strategis. 
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Memahami elemen-elemen ini memungkinkan manajer proyek untuk menavigasi 

kompleksitas dan memanfaatkan kekuatan organisasi, yang pada akhirnya mengarah pada 

peningkatan hasil proyek [27]. Sebaliknya, kurangnya kesesuaian antara manajemen 

proyek dengan budaya organisasi dapat menyebabkan kesalahpahaman dan 

ketidakselarasan, yang mengakibatkan penundaan dan kegagalan proyek. Oleh karenanya 

perlu adanya penilaian budaya berkelanjutan dan pelatihan dalam organisasi untuk 

memastikan manajer proyek dilengkapi dengan baik untuk menangani lingkungan proyek 

yang beragam [28].   

 

2.1.4. Pengaruh Arahan Strategi terhadap Kesuksesan Manajemen Proyek TI   

Manajemen proyek yang efektif membutuhkan kepemimpinan visioner dan 

struktur tata kelola yang kuat untuk menavigasi kompleksitas kolaborasi dan kemajuan 

teknologi. Manajemen proyek teknologi informasi memerlukan arahan yang jelas dari 

unsur pimpinan organisasi [29].  Semakin jelas arahan dari unsur pimpinan khususnya 

dalam hal strategi akan semakin mendorong kesuksesan manajemen proyek teknologi 

informasi [20]. Berdasarkan kajian pustaka di atas maka disusun hipotesis pertama 

sebagai berikut: 

H1 : Arahan Strategi di dalam organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesuksesan manajemen proyek teknologi informasi   

 

2.1.5. Pengaruh Komunikasi Dalam Organisasi terhadap Kesuksesan Manajemen 

Proyek TI 

Peran komunikasi dalam manajemen proyek teknologi informasi sangat penting, 

mempengaruhi keberhasilan proyek melalui aliran informasi yang efektif dan keterlibatan 

pemangku kepentingan. Komunikasi bukan hanya alat tetapi komponen fundamental 

yang membentuk dinamika proyek, terutama dalam tim terdistribusi [30]. Komunikasi 

dalam organisasi berpengaruh positif terhadap kesuksesan manajemen proyek [21]. Dari 

hasil temuan penelitian tersebut maka disusunlah hipotesis kedua sebagai berikut: 

H2 : Komunikasi di dalam organisasi dan anggota organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesuksesan manajemen proyek teknologi informasi   

 

2.1.6. Pengaruh Penghargaan dan Insentif terhadap Kesuksesan Manajemen 

Proyek TI 

Peran penghargaan dan insentif dalam manajemen proyek teknologi informasi 

sangat penting untuk meningkatkan kinerja, menyelaraskan tujuan, dan memastikan 

keberhasilan proyek. Sistem insentif yang efektif dapat memotivasi anggota tim, 

meningkatkan kolaborasi, dan pada akhirnya mengarah pada hasil proyek yang lebih baik 

[31]. Penghargaan dan insentif berpengaruh positif terhadap kesuksesan menejemen 

proyek [22]. Temuan-temuan dari penelitian di atas mengantarkan pada hipotesis ketiga: 

H3 : Penghargaan dan insentif kepada anggota organisasi berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap kesuksesan manajemen proyek teknologi informasi   

 

2.1.7. Pengaruh Pengendalian terhadap Kesuksesan Manajemen Proyek TI 

Peran kontrol atau pengendalian dalam manajemen proyek teknologi informasi 

sangat penting untuk memastikan keberhasilan proyek dan mengurangi risiko yang terkait 
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dengan kompleksitas. Mekanisme kontrol membantu manajer proyek memantau 

kemajuan, menyelaraskan upaya tim, dan memfasilitasi komunikasi [32]. Kesuksesan 

manajemen proyek teknologi informasi dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satunya 

adalah pengendalian [23]. Hipotesis keempat di bawah ini disusun berdasarkan kajian 

pustaka tentang pengendalian di atas. 

H4 : Pengendalian dalam organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesuksesan manajemen proyek teknologi informasi   

 

2.1.8. Pengaruh Pembelajaran terhadap Kesuksesan Manajemen Proyek TI 

Pembelajaran dalam organisasi secara signifikan meningkatkan keunggulan bisnis 

di perusahaan TI, menunjukkan bahwa budaya pembelajaran yang kuat meningkatkan 

hasil manajemen proyek dengan mendorong akuisisi pengetahuan, berbagi, dan aplikasi, 

yang pada akhirnya mengarah pada kinerja organisasi yang unggul [33]. Pembelajaran 

dalam organisasi berpengaruh positif terhadap kesuksesan manajemen proyek TI [24]. 

Hipotesis kelima di bawah ini disusun berdasarkan kajian pustaka tentang pembelajaran 

dalam organisasi di atas. 

H5 :Pembelajaran dalam organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesuksesan manajemen proyek teknologi informasi   

 

2.1.9. Pengaruh Kerjasama terhadap Kesuksesan Manajemen Proyek TI   

Kerjasama memainkan peran penting dalam keberhasilan manajemen proyek 

teknologi informasi (TI) dengan meningkatkan komunikasi, mendorong inovasi, dan 

memfasilitasi pemecahan masalah yang efektif. Saling mendukung dan koordinasi serta 

kerja sama sangat penting, karena memungkinkan para pemangku kepentingan dalam 

proyek untuk menyelaraskan tujuan dan tindakan mereka, yang pada akhirnya mengarah 

pada peningkatan hasil proyek [34]. Kerjsama dalam organisasi berpengaruh positif 

terhadap kesuksesan menejemen proyek [19]. Temuan-temuan dari penelitian di atas 

mengantarkan pada hipotesis keenam sebagai berikut: 

H6 : Kerjasama dalam organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kesuksesan manajemen proyek teknologi informasi 
 

 
Gambar 2. Model Awal Penelitian 
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2.2. Metode Penelitian 

Untuk mendapatkan sampel dalam penelitian ini, dilakukan kontak dengan para 

responden. Dalam penelitian ini responden adalah dosen dan tenaga kependidikan di 

perguruan tinggi di Indonesia dengan syarat khusus yaitu pernah terlibat dalam proyek 

teknologi informasi di institusinya. Kontak dilakukan melalui kuesioner online yang 

dikirimkan melalui jejaring sosial Facebook dan Whatsapp khususnya melalui grup 

Aptikom dan Dosen Indonesia.  

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik non-

probability sampling dengan metode penentuan sampel convinience sampling karena 

jumlah dosen di perguruan tinggi di Indonesia tidak diketahui sebelumnya sehingga ada 

kebebasan dalam memilih sampel [35]. 

Dalam penelitian ini skala pengukuran dalam kuesioner yang digunakan adalah 

skala Likert 1 sampai 5. Skala Likert dipilih karena mudah dan cepat disusun serta lebih 

handal dan memberikan volume data yang banyak daripada skala-skala lain [35]. Analisis 

data akan dilakukan dengan bantuan software statistik SPSS 23 dengan metode regresi 

linier.  
 

 
 

Gambar 3. Diagram Alir Penelitian 

 

Tabel 1. Instrumen Penelitian 

Variabel Instrumen 

1. Arahan strategi 

[20] 

2. Komunikasi [21] 

3. Penghargaan dan 

insentif [22] 

4. Pengendalian [23] 

 

5. Pembelajaran [24] 

6. Kerjasama [19] 

1. Instansi anda memiliki strategi, perencanaan dan 

tujuan jangka panjang. 

2. Permintaan dari pimpinan dapat dipahami oleh 

dosen & pegawai. 

3. Sistem penghargaan sudah tepat (pegawai sudah 

mendapatkan gaji dan tunjangan lainnya sesuai 

dengan pekerjaan & prestasi kerja). 

4. Analisis terhadap kebutuhan mahasiswa, 

pegawai, dosen & pihak lain beserta 

peningkatannya dilakukan secara konsisten. 

Penentuan 
Variabel 

Penelitian

Pembuatan 
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Penelitian

Penetuan 
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Penelitian

Pengumpulan 
Data

Seleksi Data
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Kesimpulan
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5. Pimpinan instansi anda selalu berusaha untuk 

membantu dan mengarahkan pegawai. 

6. Pimpinan di perguruan tinggi anda 

berkonsultasi dan meminta pertimbangan 

kepada bawahan mereka. 

Kesuksesan 

Manajemen Proyek TI 

[6] [5] [26] 

Proyek TI berjalan dengan baik dari sisi waktu, 

biaya dan kualitas 

 

Persamaan: 

                                         y = a + b1x1  +  b2x2  + b3x3 + b4x4 + b5x5 + b6x6 

dimana : 

y  = Variabel terikat (Kesuksesan Manajemen Proyek TI) 

a  = Konstanta 

b  = Besaran Variabel x 

x1 = Arahan Strategi 

x2 = Komunikasi 

x3 = Penghargaan dan Insentif 

x4 = Pengendalian 

x5 = Pembelajaran 

x6 = Kerjasama 

   

3. Hasil dan Analisis 

3.1. Karakteristik Responden 

Jumlah responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah 197 orang yang terdiri 

dari dosen dan tenaga kependidikan di perguruan tinggi di Indonesia dengan syarat 

khusus yanitu pernah terlibat dalam proyek teknologi informasi dalam arti luas. Yang 

dimaksudadalam proyek teknologi informasi bukan hanya pengembangan perangkat 

lunak dan jaringan komputer namun juga pengadaan perangkat keras, perangkat lunak 

dan teknologi yang relevan dengan teknologi informasi. Berikut adalah tabel yang berisi 

karakteristik dari para responden yang terlibat dalam penelitian ini. 

Tabel 2. Karakteristik Responden 
Profil Responden Jumlah  Prosentase (%) 

(1) (2) (3) 

Jenis Kelamin: 

1. Laki-laki 

2. Perempuan 

3. Tidak Mengisi 

Jawaban 

 

129 

59 

9 

 

65.48 

29.95 

4.57 

Usia: 

1. 21-30 

2. 31-40 

 

28 

83 

 

14.21 

42.13 

https://jsi.ejournal.unsri.ac.id/index.php/jsi/index
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3. 41-50 

4. 51-60 

5. Tidak Mengisi 

Jawaban 

66 

7 

13 

33.50 

3.55 

6.60 

Pendidikan: 

1. S1 

2. S2 

3. S3 

4. Tidak Mengisi 

Jawaban  

Tahun Menekuni TI: 

1. 6-10 

2. 11-15 

3. 16-20 

4. 21-25 

5. 26-30 

6. Tidak Mengisi 

Jawaban  

Lama Bekerja di Organisasi: 

1. 1-5 

2. 6-10 

3. 11-15 

4. 16-20 

5. 21-25 

6. Tidak Mengisi 

Jawaban  

 

16 

148 

29 

4 

 

36 

53 

56 

22 

11 

19 

 

49 

53 

56 

14 

10 

15 

 

8.38 

75.39 

13.61 

2.62 

 

18.27 

26.90 

28.43 

11.52 

5.76 

9.60 

 

25.65 

27.75 

29.32 

7.33 

5.24 

7.61 

 

Dari Tabel Karakteristik Responden di atas dapat dianalisis beberapa hal, yaitu 

antara lain: 1) Mayoritas responden berada dalam usia produktif yang umumnya memiliki 

pengalaman memadai tetapi juga cukup adaptif terhadap perubahan. Ini penting dalam 

konteks budaya organisasi dan kesuksesan manajemen proyek, karena responden yang 

lebih muda mungkin lebih terbuka terhadap perubahan, sementara yang lebih senior 

mungkin memiliki pengalaman yang bermanfaat dalam penyelesaian proyek [36]. 2) 

Kualifikasi pendidikan tinggi di kalangan dosen dan tenaga kependidikan menunjukkan 

kompetensi akademik yang kuat. Hal ini dapat memengaruhi budaya organisasi di mana 

keterampilan analitis dan penelitian yang tinggi mungkin lebih dihargai, mendukung 

manajemen proyek yang berbasis pada bukti dan praktik terbaik [37]. 3) Pengalaman 

dalam menekuni teknologi informasi ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden 

cukup paham dengan perkembangan teknologi, yang bisa menjadi pendukung utama 

dalam penerapan proyek TI yang membutuhkan integrasi teknologi [13]. 4) Tingginya 

persentase responden dengan lama kerja antara 6-15 tahun menunjukkan bahwa 

responden kemungkinan sudah familiar dengan budaya organisasi. Keakraban dengan 

budaya dan prosedur organisasi bisa memperkuat keberhasilan dalam manajemen proyek 

karena mereka sudah memahami pola kerja organisasi dan dinamikanya [27].   
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3.2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas instrumen dilakukan untuk mengetahui apakah instrumen yang 

digunakan dalam penelitian itu handal [38]. Hasil uji reliabilitas yang dilakukan 

menunjukkan nilai Cronbach Alfa untuk semua variabel sebesar 0,848, yang 

menunjukkan bahwa alat ukur yang digunakan sudah reliabel karena memiliki nilai lebih 

dari 0,7. Nilai Cronbach Alfa harus lebih dari 0,7, dan koefesien reliabilitas yang 

disarankan adalah minimal 0,6 [39]. Dengan nilai 0,848, media pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini, yaitu kuesioner, dapat dinyatakan akurat dan konsisten.    
 

3.3. Uji Validitas 

Hasil Uji validitas didapat dengan melihat Degree of Freedom (df) pada tingkat 

keyakinan (Alpha) yang digunakan dimana df didapat dari jumlah responden dikurangi 

dengan dua (N-2). Pada tingkat keyakinan 95% (Alpha = 5%) dan uji satu arah serta df : 

195, didapatkan nilai r-Tabel  0,1175. Berdasarkan analisis correlation didapat Nilai r-

Hitung yang seluruhnya lebih besar dari nilai r-Tabel. Dengan membandingkan nilai r-

Hitung dengan r-Tabel untuk masing-masing item pertanyaan variabel arahan strategi, 

komunikasi, penghargaan dan insentif, pengendalian, pembelajaran, kerjasama dan 

variabel kesuksesan manajemen proyek TI didapatkan hasil bahwa seluruh item 

pernyataan dalam kuesioner dinyatakan valid sehingga dapat dinyatakan bahwa seluruh 

item pertanyaan dalam kuesioner mampu mengukur dengan tepat variabel arahan strategi, 

komunikasi, penghargaan dan insentif, pengendalian, pembelajaran, kerjasama dan 

variabel kesuksesan manajemen proyek TI [40]. 
 

Tabel 4. Hasil Tes Linear Regression  
Variabel Beta Std. Error    t Sig Deskripsi 

Constant 

Arahan Strategi 

Komunikasi 

Penghargaan & 

Insentif 

Pengendalian 

Pembelajaran 

Kerjasama 

0.552 

0.065 

0.189 

0.211 

 

0.330 

0.189 

0.141 

0.205 

0.054 

0.054 

0.048 

 

0.057 

0.047 

0.047 

2.686 

1.208 

3.487 

4.382 

 

0.579 

4.050 

3.109 

0.008** 

0.229* 

0.001** 

0.000** 

 

0.563 

0.000* 

0.002* 

 

H1: Ditolak 

H2: Diterima 

H3: Diterima 

 

H4: Ditolak 

H5: Diterima 

H6: Diterima 

F value: 38.997 

Adj R2: 0.538 

   0.000**   

** Sig < 1%, * Sig < 5% 

Dari hasil perhitungan pada Model Summary seperti tampak pada Tabel 4 didapatkan 

perhitungan sebagai berikut: 

- R = 0.743: Menunjukkan korelasi yang kuat antara variabel dependen 

(Manajemen Proyek) dan independen (Budaya Organisasi). Semakin dekat ke 1, 

semakin kuat korelasi [41]. 

- R-Square (R²) = 0.552: Sekitar 55.2% variabilitas dalam Manajemen Proyek 

(variabel dependen) dapat dijelaskan oleh variabel independen (Budaya 

Organisasi) dalam model [42]. 

https://jsi.ejournal.unsri.ac.id/index.php/jsi/index
https://www.google.co.id/books/edition/Research_Methods_for_Business/a__YI3TJQuAC?hl=id&gbpv=1&dq=Research+Methods+for+Business:+Asia+Edition+bougie&printsec=frontcover
https://doi.org/10.1109/SIEDS61124.2024.10534753
https://doi.org/10.1007/978-3-030-28665-1_32
https://doi.org/10.54660/.IJMRGE.2021.2.6.317-318
https://doi.org/10.1080/03610918.2019.1649421
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- Adjusted R² = 0.538: Nilai ini memperbaiki bias yang muncul karena jumlah 

variabel independen. Artinya, setelah penyesuaian, sekitar 53.8% variabilitas 

dalam variabel dependen masih dijelaskan oleh model. Ini menunjukkan model 

memiliki ketepatan yang baik. Penyesuaian ini sangat penting karena memberikan 

representasi yang lebih akurat dari kekuatan penjelas model, terutama ketika 

beberapa prediktor terlibat [43]  

Dari hasil perhitungan ANOVA (Analysis of Variance) didapatkan nilai: 

- F-statistic = 38.997, p-value = 0.000: 

Nilai F statistik adalah indikator penting dalam analisis regresi, menandakan apakah 

variabel independen secara kolektif memiliki efek signifikan pada variabel dependen. 

Ketika statistik F signifikan, ini menunjukkan bahwa setidaknya satu variabel independen 

berkontribusi secara bermakna untuk menjelaskan varians dalam variabel dependen. Nilai 

ini menunjukkan bahwa model secara keseluruhan signifikan [44].  

Selanjutnya, dari hasil perhitungan pada coeffecients didapat perhitungan sebagai berikut: 

- Konstanta (Intercept) = 0.552 (p = 0.008): Saat semua variabel independen 

bernilai nol, maka nilai variabel dependen (Kesuksesan Manajemen Proyek TI) 

diprediksi meningkat sebesar 0.552. 

- Arahan Strategi: 

- Koefisien: 0.065 (p = 0.229) 

- Interpretasi: Setiap peningkatan 1 unit dalam Arahan Strategi akan 

meningkatkan Kesuksesan Manajemen Proyek TI sebesar 0.065 unit, dengan 

asumsi variabel lain tetap konstan.  

- Variabel ini tidak signifikan dalam mempengaruhi Kesuksesan Manajemen 

Proyek TI. Karena nilai p > 0.05. 

- Hipotesis 1 (H1) yang menyatakan bahwa arahan startegi dalam organisasi 

berpengaruh signifikan positif terhadap kesuksesan manajemen proyek 

teknologi informasi dinyatakan ditolak. 

- Komunikasi: 

- Koefisien: 0.189 (p = 0.001) 

- Interpretasi: Variabel Komunikasi memiliki pengaruh positif yang signifikan, 

dengan peningkatan 1 unit Komunikasi akan meningkatkan Kesuksesan 

Manajemen Proyek TI sebesar 0.189 unit. 

- Hipotesis 2 (H2) yang menyatakan bahwa komunikasi antar anggota  organisasi 

berpengaruh signifikan positif terhadap kesuksesan manajemen proyek 

teknologi informasi dapat dinyatakan diterima 

- Penghargaan dan Insentif: 

- Koefisien: 0.211 (p = 0.00) 

- Interpretasi: Variabel Penghargaan dan Insentif kepada anggota organisasi 

memiliki pengaruh positif yang sangat signifikan, dengan peningkatan 1 unit 

Penghargaan dan Insentif akan meningkatkan Kesuksesan Manajemen Proyek 

TI sebesar 0.211 unit. 

- Hipotesis 3 (H3) yang menyatakan bahwa penghargaan dan insentif kepada 

anggota organisasi berpengaruh signifikan positif terhadap kesuksesan 

manajemen proyek teknologi informasi dapat dinyatakan diterima. 

- Pengendalian: 

https://jsi.ejournal.unsri.ac.id/index.php/jsi/index
https://doi.org/10.35566/isdsa2019c11
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- Koefisien: 0.033 (p = 0.563) 

- Tidak signifikan, menunjukkan bahwa pengendalian tidak berkontribusi 

secara signifikan dalam meningkatkan Kesuksesan Manajemen Proyek TI. 

- Hipotesis 4 (H4) yang menyatakan bahwa pengendalian dalam organisasi 

berpengaruh signifikan positif terhadap kesuksesan manajemen proyek 

teknologi informasi dinyatakan ditolak. 

- Pembelajaran: 

- Koefisien: 0.189 (p = 0.000) 

- Sangat signifikan, dengan peningkatan 1 unit pembelajaran akan 

meningkatkan Kesuksesan Manajemen Proyek TI sebesar 0.189 unit. 

- Hipotesis 5 (H5) yang menyatakan bahwa pembelajaran dalam organisasi 

berpengaruh signifikan positif terhadap kesuksesan manajemen proyek 

teknologi informasi dapat dinyatakan diterima. 

- Kerjasama: 

- Koefisien: 0.141 (p = 0.002) 

- Interpretasi: Variabel Kerjasama memiliki pengaruh positif yang signifikan, 

dengan peningkatan 1 unit Kerjasama akan meningkatkan Kesuksesan 

Manajemen Proyek TI sebesar 0.141 unit. 

- Hipotesis 6 (H6) yang menyatakan bahwa kerjasama dalam organisasi 

berpengaruh signifikan positif terhadap kesuksesan manajemen proyek 

teknologi informasi dapat dinyatakan diterima. 

Secara keseluruhan, model dalam penelitian ini menunjukkan bahwa Komunikasi, 

Penghargaan dan Insentif, Pembelajaran dan Kerjasama sebagai variabel dalam Budaya 

Organisasi memiliki pengaruh signifikan positif terhadap Kesuksesan Manajemen Proyek 

TI. Sedangkan variabel lainnya yaitu Arahan Strategi dan Pengendalian tidak memiliki 

pengaruh signifikan, berdasarkan hasil uji statistik  karena nilai p kurang dari 0.05 atau  

(p > 0.05).  

Setelah perhitungan maka persamaan regresi untuk model penelitian ini menjadi: 

     y = 0.552 + 0.065x1  +  0.189x2  + 0.211x3 + 0.033x4 + 0.189x5 + 0.141x6 

dimana : 

y  = Variabel terikat (Kesuksesan Manajemen Proyek TI) 

a  = Konstanta 

x1 = Arahan Strategi 

x2 = Komunikasi 

x3 = Penghargaan dan Insentif 

x4 = Pengendalian 

x5 = Pembelajaran 

x6 = Kerjasama 

Dari persamaan di atas kemudian dapat dibuat model akhir penelitian yang 

menggambarkan pengaruh yang positif dan signifikan dari variabel Komunikasi, 

Penghargaan dan Insentif, Pembelajaran dan Kerjasama terhadap Kesuksesan 

Manajemen Proyek TI seperti tampak pada Gambar 4 di bawah ini. 

https://jsi.ejournal.unsri.ac.id/index.php/jsi/index
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Gambar 4. Model Akhir Penelitian   

   

4. Kesimpulan  

Berdasarkan pembahasan dan  analis data terungkap bahwa Budaya Organisasi 

dengan variabelnya berupa Komunikasi, Penghargaan dan Insentif, Pembelajaran dan 

Kerjasama berpengaruh signifikan positif terhadap peningkatan Kesuksesan Manajemen 

Proyek Teknologi Informasi. Hasil penelitian ini dapat membantu Perguruan Tinggi di 

Indonesia untuk mengidentifikasi dan mengelola faktor-faktor penting di Budaya 

Organisasi dengan variabelnya berupa Komunikasi, Penghargaan dan Insentif, 

Pembelajaran dan Kerjasama dalam meningkatkan Kesuksesan Manajemen Proyek 

Teknologi Informasi pada institusinya yang pada gilirannya dapat meningkatkan 

ketahanan teknologi nasional Indonesia. Keterbatasan dalam penelitian ini adalah 

variabel bebas yang mempengaruhi kesuksesan manajemen proyek TI belum cukup 

banyak yang terlihat dari uji R-Square (R²)  yang menunjukkan bahwa variabel bebas 

dalam penelitian ini baru 55,2% menjelaskan variabel terikat. Variabel-variabel lain 

seperti keterlibatan, kepedulian, adaptasi dan koordinasi [14] belum diteliti pengaruhnya 

kepada kesuksesan manajemen proyek TI. 

Selanjutnya diperlukan penelitian berikutnya untuk dapat mengungkap penaruh 

Budaya Organisasi terhadap Kesuksesan Manajemen Proyek Teknologi Informasi pada 

organisasi lain seperti organisasi bisnis atau organisasi sosial lainnya. Selain itu juga 

diperlukan penelitian untuk mengungkap faktor-faktor lain yang berpengaruh terhadap 

Kesuksesan Manajemen Proyek Teknologi Informasi selain Budaya Organisasi. 

Penelitian lanjutan ini didasarkan pada hasil penelitian ini bahwa variabilitas dalam 

Kesuksesan Manajemen Proyek Teknologi Informasi dapat dijelaskan oleh variabel 

Budaya Organisasi sebesar 55,2% dan masih terdapat faktor-faktor lain sebesar 44,8% 

yang akan berpengaruh pula pada Kesuksesan Manajemen Proyek Teknologi Informasi 

namun belum diteliti. 
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